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ABSTRACT

The process of transplanting farming in Indonesia is still dominated by manual
methods. Rice transplanter is a machine designed to transplanting in ideal conditions for
the sake of faster, easier and more economical utilization. The purpose of testing is to
achieve the performance of the rice transplanter machine in tidal swamp land at Batalas
Village, Tapin Regency, South Kalimantan. The method used was experimental in the field
with several replications. The parameters tested were the number of filled holes, number of
perfectly planted seed, fallen seed, floated seed, sinked seed, effective work capacity,
theoretical work capacity, work efficiency and field capacity. The results showed that the
number of hole was filled up to 93.25% with 98.38% perfectly planted seeds, 1.33% fallen
seeds, 0.29% floated seeds and 0% sinked seeds. The effective work capacity and
theoretical work capacity of the machine were 0.11 and 0.19 ha/hour respectively so that it.
Resulted the work efficiency of 59.01%. The field capacity of the machine to plant one
hectare of rice fields was 9.1 hours. The application of rice transplanter in tidal swamp land
was potential by increasing the work efficiency and improving water network system.

Keywords: field capacity, work efficiency, transplanting
ABSTRAK

Proses pindah tanam dalam usaha tani di Indonesia hingga saat ini masih di dominasi
dengan cara manual. Rice transplanter merupakan mesin yang dirancang untuk menanam
padi pada lahan dengan kondisi ideal secara mekanis agar lebih cepat, mudah dan
ekonomis. Tujuan dari pengujian mesin rice transplanter ini untuk mengevaluasi kinerja
dari mesin rice transplanter pada lahan sawah pasang surut di Desa Batalas, Kabupaten
Tapin, Kalimantan Selatan. Metode yang digunakan adalah eksperimental di lapangan
dengan beberapa ulangan. Parameter pengujian adalah lubang terisi, bibit tertanam
sempurna, bibit rebah, bibit mengambang, bibit tenggelam, kapasitas kerja efektif,
kapasitas kerja teoritis, efesiensi kerja dan kapasitas lapang. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa presentase lubang terisi mencapai 93,25% dengan bibit tertanam sempurna 98,38%,
bibit rebah 1,33%, bibit mengambang 0,29% dan bibit tenggelam 0%. Kapasitas kerja
efektif mesin sebesar 0,11 ha/jam dan kapasitas kerja teoritis 0,19 ha/jam, sehingga
menghasilkan efesiensi kerja penanaman sebesar 59,01%. Kapasitas lapang mesin untuk
menanam satu hektar sawah adalah 9,1 jam.Penggunaan rice transplanter pada lahan
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sawah pasang surut adalah potensial dengan meningkatkan efesiensi kerja penanaman dan
sistem jaringan tata air yang tepat.
Kata kunci: efesiensi kerja, kapasitas lapang, mesin tanam

PENDAHULUAN

Luas lahan yang dimiliki Kalimantan Selatan membuat provinsi ini berpotensi menjadi
salah satu lumbung padi nasional dengan meningkatkan produktivitas padi yang ada
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). Hal ini diperkuat dengan
dijadikannya Kalimantan Selatan sebagai provinsi sasaran program Selamatkan Rawa
Sejahterakan Petani (SERASI) pada tahun 2019 bersama dengan Sumatera Selatan oleh
Kementerian Pertanian. Sasaran dari program ini yakni untuk Peningkatan Indeks
Pertanaman (IP) dan produktivitas pertanaman padi di 250.000 hektar lahan rawa pasang
surut maupun lahan rawa lebak (Kementerian Pertanian, 2019).

Lahan sawah pasang surut potensial dan strategis untuk dikembangkan sebagai lahan
pertanian karena topografinya yang datar, ketersediaannya yang masih cukup luas, sumber
air yang berlebih, serta tingkat kesesuaian lahannya yang berada pada tingkat cukup sesuai
hingga sangat sesuai (Sulilawati et al., 2016). Akan tetapi, lahan rawa pasang surut
memiliki beberapa faktor pembatas dari segi kesuburan tanah, diantaranya kandungan Fe
dan Al yang tinggi, unsur hara rendah, pH tanah masam serta genangan air yang sulit untuk
dikendalikan (Purnomo et al., 2005).

Upaya intensifikasi pada lahan pasang surut yang dapat dilakukan salah satunya dengan
mekanisasi pertanian. Mekanisasi pertanian merupakan teknologi yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas, mengefesienskan waktu, meminimalisir biaya dan
memperbaiki hasil produksi (Handaka & Prabowo, 2014; Igbal, et al., 2015).

Salah satu proses usaha tani yang memerlukan jumlah tenaga yang besar dan biaya
yang tinggi adalah pindah tanam. Hal ini dikarenakan proses pindah tanam di Indonesia
masih di dominasi dengan cara manual dengan membayar tenaga kerja diluar keluarga.
Rice transplanter merupakan teknologi yang dibuat untuk memudahkan petani dalam
proses pindah tanam dengan mengefisienkan waktu, tenaga kerja dan biaya produksi.
Penggunaan mesin rice transplanter mampu mengurangi biaya produksi sebesar 38%
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung, 2014) hingga 73,73% (Umar &
Pangaribuan, 2017) dari biaya tanam manual. Taufik (2010) juga menyebutkan bahwa
dengan menggunakan rice transplanter dapat meningkatkan hasil sebesar 10-15%. Selain
itu proses pindah tanam dapat dilakukan secara serempak (Saliem et al., 2015).

Salah satu tantangan dalam adopsi teknologi baru oleh masyarakat adalah faktor sosial
budaya. Petani di Kalimantan Selatan memiliki kearifan lokal tersendiri dalam proses
budidaya padi sejak turun temurun dengan menyesuaikan jenis lahan yang ada (Wahyu, &
Nasrullah, 2012). Masyarakat juga umumnya lebih menyukai padi varietas lokal
dibandingkan varietas unggul (Ningsih & Nafisah, 2014).

Penggunaan rice transplanter di lahan rawa pasang surut saat ini masih belum
sepenuhnya dilaksanakan karena faktor pembatas yang ada, baik dari faktor kondisi lahan
maupun sosial budaya petani setempat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja dari mesin rice transplanter pada lahan sawah pasang surut di Desa
Batalas, Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batalas, Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan
pada bulan Juni 2019. Lahan yang digunakan adalah lahan pasang surut tipe C berukuran
30 m x 14,4 m dengan 12 kali ulangan. Tipologi lahan tidak merata dengan tinggi
genangan 0-5,5 cm dan kedalaman kaki 6,5-13 cm. Bibit padi yang digunakan adalah
varietas mekongga yang berumur 20 hari dengan tinggi bibit 6,5-13 cm. Bibit disemai pada
dapog (tray) berukuran 58 cm x 18,3 cm dengan jumlah benih per dapog 100-120 gr.
Mesin rice transplanter yang digunakan adalah walking type dengan model legowo 2:1.
Berikut adalah spesifikasi rice transplanter yang digunakan.

Tabel 1. Spesifikasi rice transplanter

Deskripsi

Satuan

Tipe Rice transplanter walking type
Model Legowo 2:1, 20 dan 40 cm
Panjang 1480 mm
Dimensi mesin Lebar 1700 mm
Tinggi 860 mm
Total berat 178 kg
Jenis Motor bakar 4 langkah
Daya 3,5 (4,6) KW (HP)
Motor penggerak Putaran 3600 rpm
BBM Bensin premium
Konsumsi BBM (max) 0,8 liter/jam
Transmisi 2 maju, 1 mundur
Tipe Besiberlapiskaret
Roda Jumlah 2 buah
Diameter 625 mm
Antar baris tanaman 200 mm
Jarak tanam Legowo 400 mm
Dalam baris tanaman 100/130/150 mm
Jumlah alur tanam 4 rumpun
Metode pembibitan Dapog
Tebal tanah pada dapog 20-30 mm
Umur bibit 15-20 hari
Syarat bibit Tinggi bibit 150-200 mm
Ukuran dapog (p x ) 180 x 580 mm
Kebutuhan dapog/ha (legowo) 300 buah
Kebutuhan benih/ha 40 kg
Penyiapanlahan
Kedalamanlapisankeras (hardpan)/
Syarat lahan kedalaman kaki (foot zinkage) max 250 mm
Tinggi genangan air saat tanam 30- 50 mm
Kecepatan 1,5- 2,5 km/jam
. . Kapasitas lapang 6-7 jam/ha
Unjuk kerja Jumlah bibit per rumpun 2-5 tanaman
Kedalaman tanam 30-60 mm

Sumber: Kementerian Pertanian (2013)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental di lapangan.
Parameter dalam penelitian ini adalah jumlah lubang terisi, bibit tertanam sempurna,
kapasitas kerja efektif, kapasitas kerja teoritis, kapasitas lapang dan efesiensi kerja.Jumlah
lubang terisi dihitung setelah rice transplanter selesai bekerja. Bibit yang tertanam dalam
lubang terisi dibedakan menjadi bibit tertanam sempurna dan tidak tertanam sempurna
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(rebah, tenggelam, mengambang). Alur untuk mendapatkan kapasitas kerja dan efesiensi
kerja penanaman ditunjukkan oleh Gambar 1.

Bibit hasil persemaian

\ 4
v Pe@anaman dengan rice transg]anter v
Kondw lahan + Waktu tanam + LLeba¢kerja v Kecepatan v
Lyas Waktu Waktu tidak Lebar SILp Kecepatan
laHan efektif efektif kerja roda aktual
Waktu Kecepatan
total teoritis
A 4 A A 4
Kapasitas Kapasitas Kapasitas
lapang kerja efektif kerja teoritis
| |
v
Efesiensi kerja
penanaman

Gambar 1.Alur perhitungan kapasitas kerja dan efesiensi penanaman
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penanaman Rice Transplanter

Hasil penanaman menggunakan rice transplanter dibedakan menjadi lubang terisi
dan lubang kosong. Bibit dalam lubang terisi dikategorikan menjadi bibit tertanam
sempurna dan bibit tidak tertanam sempurna (bibit rebah, mengambang, tenggelam). Hasil
penanaman ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Hasil penanaman rice transplanter

Parameter Satuan Hasil
Kedalaman tanam cm 4-75
Jarak tanam dalam barisan cm 15-19
Lubang terisi % 93,25
Lubang kosong % 6,75
Bibit tertanam sempurna % 98,38
Bibit tidak tertanam sempurna % 1,62
Bibit rebah % 1,33
Bibit mengambang % 0,29
Bibit tenggelam % 0,00

Rice transplanter memiliki keunggulan kedalaman tanam dan jarak tanam yang dapat
diatur sehingga tanam menjadi lebih seragam (Suhendrata, 2015). Berdasarkan hasil
evaluasi, kedalaman tanam berdasarkan pengaturan mesin adalah 5 cm, akan tetapi hasil
pengujian menunjukkan kedalaman tanam berkisar 4-7,5 cm. Kedalaman tanam yang
berbeda-beda disebabkan oleh tipologi lahan yang tidak merata atau bergelombang,
sehingga kedalaman tanam bisa menjadi lebih dangkal ataupun lebih dalam dari standar
pengaturan mesin. Demikian pula jarak tanam dalam barisan yang diatur 15 cm. Tetapi
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hasil uji coba menunjukkan 15-19 cm. Lestari (2017) menyebutkan bahwa keadaan lahan
yang terlalu lembek dan banyak air menyebabkan pinset penanam tergeser ke belakang
mengakibatkan jarak tanam dalam barisan bertambah. Selain itu, Sugandi et al. (2019)
menambahkan, slip roda juga berpengaruh pada jarak tanam yang dihasilkan oleh mesin,
karena jari penanam akan terus konstan melakukan pergerakan menanam benih di saat
mesin kehilangan jarak tempuh karena roda tidak mendapatkan traksinya.

Jumlah lubang terisi berdasarkan hasil penanaman adalah sebesar 93,25% dan lubang
kosong 6,75%. Jumlah bibit tertanam sempurna 93,38%, bibit rebah 1,33%, bibit
mengambang 0,29% dan bibit tenggelam 0,00%. Lubang terisi dan bibit tertanam
sempurna dipengaruhi oleh kepadatan populasi tanaman dalam dapog, tinggi muka air
tanah, dan kedalaman lumpur. Semakin padat populasi tanaman dalam dapog maka akan
semakin kecil peluang terdapatnya lubang kosong. Hal ini diperkuat oleh pendapat Santosa
(2017) yang menyatakan bahwa lubang yang tidak tertanam disebabkan karena pada saat
penyemaian benih kurang rapat atau tidak rata sehingga saat penanaman pinset penanam
hanya masuk ke dalam tanah tanpa mengambil dan menanam bibit padi. Faktor selanjutnya
yang memengaruhi hasil penanaman adalah kondisi lahan. Kondisi lahan pasang surut
yang pada saat penanaman tidak merata sehingga tinggi muka air tanah dan kedalaman
lumpur juga tidak merata dalam luasan lahan percobaan. Muka air tanah yang tinggi dapat
menyebabkan pinset penanam tidak mencapai tanah atau menanam dengan kedalaman
tanam yang dangkal sehingga dapat menyebabkan bibit mengambang atau mudah rebah
karena perakaran yang tidak kuat. Jumlah air yang terlalu sedikit dapat menyebabkan bibit
tenggelam karena penancapan yang terlalu dalam atau tinggi bibit yang dibawah standar.
Kedalaman lumpur yang tidak ideal juga dapat menyebabkan daya pegang tanah terhadap
bibit rendah sehingga bibit mengambang dan lubang menjadi kosong.

Jumlah lubang kosong paada penanaman secara manual umumnya lebih sedikit
dibandingkan menggunakan rice transplanter (Oktaviana, 2013). Hal ini dikarenakan pada
penanaman secara manual, petani dapat mengatur satu persatu penancapan bibit padi tanpa
memperdulikan banyaknya waktu yang digunakan. Sedangkan pada penanaman
menggunakan rice transplanter, operator akan terus berjalan maju melakukan penanaman
guna mengefesienkan waktu. Solusi yang dapat dilakukan yakni dengan melakukan
penyulaman pada lubang kosong setelah penanaman menggunakan rice transplanter.

Hasil Kinerja Rice Transplanter
Efisiensi penanaman dihitung berdasarkan kapasitas kerja penanaman. Hasil
perhitungan kapasitas kerja dan efisiensi penanaman ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kapasitas kerja dan efesiensi penanaman

Parameter Satuan Hasil
Luas lahan ha 0,0432
Waktu total jam 0,394
Waktu hilang jam 0,144
Slip roda slip roda 7,303
Kecepatan aktual km/jam 1,435
Kecepatan teoritis km/jam 1,548
Kapasitas kerja efektif ha/jam 0,110
Kapasitas kerja teoritis ha/jam 0,186
Efesiensi kerja penanaman % 59,014
Kapasitas lapang jam/ha 9,1

Kapasitas kerja efektif didapatkan dari perbandingan luas lahan yang ditanam dengan
waktu total yang meliputi waktu penanaman, waktu belok dan waktu pengisian
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bibit.Kapasitas kerja efektif yang dihasilkan sebesar 0,110 ha/jam. Faktor yang
memengaruhi waktu total pada kapasitas kerja efektif adalah ukuran lahan, kondisi lahan
dan keterampilan operator. Semakin luas lahan maka semakin besar waktu total
pengolahan lahan. Kondisi permukaan lahan yang tidak rata, tinggi muka air lahan,
kedalaman dan kepadatan lumpur lahan akan memengaruhi kinerja kecepatan rice
transplanter sehingga memengaruhi waktu total penanaman.

Kapasitas kerja teoritis adalah kemampuan kerja suatu mesin jika terus berjalan maju
tanpa waktu hilang, lebar kerja maksimum dan tanpa slip roda. Kapasitas kerja teoritis
yang dihasilkan yakni 0,186 ha/jam. Kapasitas kerja teoritis berbanding lurus dengan
kecepatan kerja dan lebar kerja. Semakin tinggi kecepatan kerja dan semakin maksimum
lebar kerja, maka kapasitas kerja teoritis semakin tinggi.

Perbandingan antara kapasitas kerja efektif dan kapasitas kerja teoritis menghasilkan
efesiensi kerja penanaman. Efesiensi kerja yang dihasilkan adalah 59,014%. Semakin besar
efesiensi kerja menunjukkan dalam satu luas lahan penanaman yang sama, semakin kecil
waktu hilang saat penanaman. Waktu hilang terdiri dari waktu belok dan waktu pengisian
bibit.

Kendala utama pada saat pengoperasian rice transplanter di lahan sawah pasang surut
adalah tinggi muka air yang sulit dikendalikan karena pengaruh pasang surut air sungai.
Hal ini di dukung oleh Purnomo et al. (2005) yang menyatakan bahwa walaupun lahan
rawa pasang surut potensial dan strategis dikembangkan, lahan ini mempunyai
permasalahan genangan air yang sering tidak dapat dikendalikan. Selain itu, besaran
volume air pasang dan surut juga tidak menentu setiap waktunya. Penelitian Rusdiansyah
& Riduan (2018) pada lahan pasang surut di Desa Terantang Marabahan, Kalimantan
Selatan, menunjukkan hasil pengukuran pasang surut selama 15 hari dengan gambaran
grafik mencerminkan suatu gerak non-harmonik. Tinggi tenaga (head) pasang surut
tidaklah konstan tetapi berubah menurut jarak dan waktu.

Solusi yang dilakukan adalah dengan melakukan pembuangan air sawah menggunakan
mesin penyedot air. Hal ini dilakukan mulai dari sebelum tanam hingga pada saat
penanaman karena debit air pasang yang terus mengalir. Herawati (2017), menerangkan
bahwa pada lahan rawa minim sistem drainase alami, sehingga upaya pertama yang bisa
dilakukan adalah pembuangan genangan air, baik yang berasal dari air hujan maupun
limpasan air sungai. Dengan sistem jaringan tata air yang tepat, lahan sawah rawa pasang
surut berpotensi untuk penanaman menggunakan rice transplanter.

Kapasitas lapang adalah waktu yang diperlukan rice transplanter untuk melakukan
penanaman pada lahan seluas satu hektar. Hasil pengujian kapasitas lapang adalah 9,1
jam/ha. Angka ini lebih besar di bandingkan dengan standar hasil pengujian produsen
mesin rice transplanter (Tabel 1), dimana seharusnya kapasitas lapang dari mesin rice
transplanter adalah 6-7 jam/ha. Kapasitas lapang dipengaruhi oleh kondisi lahan,
kecepatan mesin dan slip roda. Pada kondisi lahan yang ideal, dengan kecepatan mesin
yang tinggi dan slip roda yang kecil, maka kapasitas lapang suatu mesin akan semakin
besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kinerja rice transplanter pada lahan sawah pasang surut menghasilkan presentase
lubang terisi sebesar 93,25% dengan bibit tertanam sempurna 98,38%, bibit rebah
1,33%, bibit mengambang 0,29% dan bibit tenggelam 0%. Kapasitas kerja efektif mesin
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sebesar 0,11 ha/jam dan kapasitas kerja teoritis 0,19 ha/jam, sehingga menghasilkan
efesiensi kerja penanaman sebesar 59,01%. Kapasitas lapang mesin untuk menanam
satu hektar sawah adalah 9,1 jam.

2. Penggunaan rice transplanter pada lahan sawah pasang surut adalah potensial dengan
meningkatkan efesiensi kerja penanaman dan sistem jaringan tata air yang tepat.
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